
BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Setelah melakukanan penelitian dan menganalisis data, langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini sebagai berikut:  

1. Dari hasil uji hipotesis Pengaruh Peran Musyrifah Terhadap Kedisiplinan Sholat Fardhu Santri Pondok 

Pesantren MTs Nahdhlotul Muslimat Tahun Ajaran 2023/2024 didapati perhitungan uji t -0,360 < t tabel 

2,026, sehingga dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh peran musyrifah terhadap kedisiplinan sholat 

fardhu santri.  

2. Dari hasil uji hipotesis Pengaruh Peran Guru Fiqih Terhadap Kedisiplinan Sholat Fardhu Santri Pondok 

Pesantren Mts Nahdhlotul Muslimat Surakarta Tahun Ajaran 2023/2024 didapati perhitungan uji t 6,944 

> t tabel 2,026, sehingga dinyatakan bahwa terdapat pengaruh peran guru fiqih terhadap kedisiplinan 

sholat fardhu santri.   

3. Dari hasil uji hipotesis Pengaruh Peran Musyrifah dan Guru Fiqih Terhadap Kedisiplinan Sholat Fardhu 

Santri Pondok Pesantren Mts Nahdhlotul Muslimat Surakarta Tahun Ajaran 2023/2024 didapati 

perhitungan uji f 34,884 > f tabel 3,251, sehingga dinyatakan bahwa terdapat pengaruh peran musyrifah 

dan guru fiqih terhadap kesisiplinan sholat fardhu santri.  

 

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran musyrifah dan guru fiqih berpengaruh terhadap kedisiplinan 

sholat fardhu. Sehubungan dengan itu kegitan memantau sholat fardhu dan memberikan teladan terhadap 

kedisiplinan sholat fardhu harus tetap dilakukan oleh musyrifah dan guru fiqih. Sementara itu, kerjasama 

antara musyrifah dan guru fiqih untuk mendisiplikan santri dalam pelaksanaan solat fardhu harus tetap 

berjalan baik pada waktu kegiatan belajar mengajar atau kegiatan asrama. 

C. Saran  

1. Bagi musyrifah dan guru fiqih  

Musyrifah dan guru fiqih hendaknya dapat memberikan teladan dalam kedisiplinan solat fardhu 

bagi santri, karena santri cenderung dapat melaksanakan ketertiban apabila musyrifah dan guru fiqih 

dapat mencontohkannya. Sebagai contoh seorang musyrifah dan guru fiqih dapat membangunkan santri 

yang tidur untuk melaksanakan sholat subuh, musyrifah dapat datang sebelum adzan berkumandang ke 



masjid atau mushola guna memberikan teladan disiplin sholat fardhu. Dengan demikian prilaku santri 

dalam disiplin sholat fardhu akan menjadi lebih baik.  

2. Bagi santri  

Santri hendaknya dapat terus meningkatkan kedisiplinan sholat fardhu hal ini dapat dilihat dari 

contoh yang di lakukan oleh muyrifah dan guru fiqih. Dengan tidak terlambat dating ke masjid atau 

musholah, selalu datang beberapa menit sebelum adzan berkumandang dan menyadar bahwa sholat 

fardhu merupakan kewajiban seorang muslim. Dengan demikian pribadi disiplin sholat fardhu terdapat 

pada induvidu santri. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


